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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana kerja terstruktur mengenai hubungan antarvariabel 

secara komprehensif sehingga hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. (Ardial, 2014). (Nana Sudjana, 2014) 

menjelaskan bahwa desain penelitian memuat langkah-langkah penelitian yang harus dilakukan 

oleh seorang peneliti, antara lain melakukan konseptualisasi masalah, melakukan tindakan 

berpikir secara rasional, mengumpulkan data, menguji hipotesis, mengambil keputusan 

menerima hipotesis atau menolak hipotesis. 

Studi ini diawali dengan aktivitas mengeksplorasi teori, konsep-konsep yang akan 

digunakan. Kegiatan explanatory research ini digunakan untuk mencari dan membatasi 

permasalahan penelitian agar bersifat aplicable dan researchable (Zikmund, Babin, Carr, & 

Griffin, 2010). Tujuan studi ini untuk mengkonfirmasi model-model teoretikal dan empirikal 

yang dibangun berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan perilaku pertukaran relasional dan 

kekuatan/kekuasaan dalam menjalin hubungan kerjasama pemasaran antar organisasi, serta 

bagaimana hal itu dapat menghasilkan kondisi strategis dalam organisasi tersebut. Diharapkan 

dari konfirmasi teoretis dan empiris tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori yang dibangun dalam studi ini. Oleh karena itu, jenis penelitian untuk 

disertasi ini dapat digolongkan sebagai penelitian dasar (fundamental research) (Uma Sekaran, 

2014). 

Desain penelitian adalah rencana kerja yang terstruktur mengenai langkah – langkan 

penelitian yang harus dilakukan baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan mengenai 

hubungan antar variabel sehingga hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas pertanyaan - 

pertanyaan penelitian. 

Desain penelitian ini terdiri dari lima tahapan yang meliputi: 

1. Melakukan konseptualisasi masalah. Kegiatan konseptualisasi masalah memuat beberapa 

tahapan antara lain: merumuskan masalah (merumuskan bagaimana keadaan tiap variabel 

yang diteliti ) menetapkan batasan konsep variabel secara rinci mengacu pada pendapat para 
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ahli manajemen. Hasil dari konseptualisasi masalah akan menjadi bahan bagi peneliti untuk 

membuat Bab I Pendahuluan. 

2. Berpikir rasional.  Artinya masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini harus rasional (bisa 

dipahami oleh akal ), dilengkapi dengan  kerangka berpikir rasional dan hipotesis. Hasilnya 

akan menjadi bahan bagi peneliti untuk membuat Bab II Kerangka Pemikiran dan Hipotesis . 

3. Pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan dengan menentukan data 

primer dan data sekunder, sumber data, populasi, sampel, instrumen untuk mengumpulkan 

data, menentukan program aplikasi pengolah data, teknik dan analisa data. Hasil tahapan 

pengumpulan data dijadikan bahan untuk membuat Bab III. Metodologi Penelitian  

4. Pengujian Hipotesis. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menyajikan data tentang 

variabel, menetapkan deskripsi dari tiap variabel, menetapkan nilai korelasi antarvariabel, 

melakukan uji hipotesis. Hasil pada tahapan pengujian hipotesis ini menjadi bahan membuat 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

5. Pengambilan Keputusan merupakan kegiatan memilih berupa menyatakan menerima 

hipotesis atau menolak hipotesis. Hasil pengambilan keputusan menerima atau menolak 

hipotesis dijadikan bahan untuk membuat Bab V kesimpulan dan saran. 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian bisnis yang membahas tujuan penelitian 

melalui penilaian empiris dengan menggunakan pengukuran numerik sebagai dasar analisis 

(Zikmund et al., 2010). Penelitian ini disebut juga penelitian verifikatif karena digunakan untuk 

menguji kebenaran pengetahuan dalam bidang yang sudah ada. Penelitian Verifikatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui 

suatu pengujian hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga dapat dihasilkan 

pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima. 

Berdasarkan pendekatan tipe penelitian, penelitian ini merupakan basic/fundamental research 

yang diarahkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan/teori, hasil penelitian dari konfirmasi 

teoretis dan empiris tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori yang 

dibangun dalam studi ini, oleh karena itu, jenis penelitian untuk disertasi ini dapat digolongkan 

sebagai penelitian dasar (Zikmund et al., 2010) 
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Konsekuensi metode penelitian ini memerlukan operasionalisasi variabel-variabel yang 

dapat diukur secara kuantitatif untuk dapat digunakan model uji hipotesis dengan metode 

statistika. Metode ini digunakan dengan alasan antara lain : (1) tidak semua anggota populasi 

dijadikan sampel; (2) unit analisis bersifat individual/ institusi; (3) pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Mengingat Penelitian ini menggunakan desain eksplanasi, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif maka untuk mengolah data dilakukan secara statistik 

menggunakan uji statistik Structural Equation Modelling (SEM) dengan Aplikasi SPSS Amos 

24. 

 

3.3. Definisi dan Operasional Variabel 

1.3.1. Definisi Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Ada 3 jenis variabel yang terdapat dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Variabel Eksogenus (independent/predictor variable) 

Variabel eksogen yaitu variabel yang nilainya tidak dipengaruhi atau ditentukan oleh 

variabel lain di dalam model. Setiap variabel eksogen selalu variabel independen. 

Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah Efikasi diri (X1), Engagement (X2), 

Kemampuan (X3). 

2. Variabel Mediasi  

Variabel mediasi atau variabel antara atau variabel intervening (intervene variables) 

adalah variabel yang bersifat yang menjadi perantara (mediating) dari hubungan variabel 

Eksogenus ke variable Endogenus. Sifatnya adalah sebagai penghubung ‘jembatan’ 

antara variabel Eksogenus dengan variabel endogenus (bisa bersifat partial atau complete 

mediation). Variable mediasi dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan Digital  (M) 

 

3. Variabel Endogenus (dependent/criterion variable) 

Variabel endogen yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel 

lain di dalam model. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y). 

1.3.2. Definisi dan Indikator Variabel Penelitian 
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1. Variabel dan Indikator efikasi diri  

 Efikasi diri merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan seorang pekerja 

dalam berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Banyak variabel pengelolaan Sumber 

Daya Manusia dalam mencapai kinerja tinggi organisasi dan salah satunya adalah tingkat 

kepercayaan diri karyawan efikasi diri (Cherian & Jacob, 2013). Secara konseptual efikasi diri 

merupakan ranah keilmuan kognisi sosial atau keilmuan sosial yang sering dikaitkan dengan 

kinerja organisasi. Konsepsi ini pertama kali dicetuskan oleh Albert Bandura (1977) yang 

menyatakan bahwa efikasi diri merupakan “kepercayaan seorang individu terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan satu tugas tertentu dan situasi prospektif tertentu”. 

 Konsepsi efikasi diri merupakan salah satu konsep keilmuan yang termasuk statis, 

karena secara umum konsep ini memiliki definsi dan ukuran yang stabil. Perkembangan 

penelitian dan keilmuan berkaitan dengan efikasi diri lebih pada bagaimana konsep ini 

mempengaruhi hasil kerja individu atau hasil kerja organisasi (Dagher, 2015). Perkembangan 

konsepsi efikasi diri (Bandura, 1997) kemudian disempurnakan dalam Bandura (2001) yang 

menyatakan bahwa efikasi diri merupakan dasar bagi motivasi dan dorongan personal (Dagher, 

2015), dan setelahnya konsepsi ini cenderung stabil. Pengembangan konsep ini dalam persfektif 

psychological capital merefleksikan sebagai nilai personal kritis yang mendorong kinerja 

organisasi (De Clereg et.al. 2018). 

Merujuk pada Bandura (2006) membagi efikasi diri kedalam 3 dimensi, yaitu: 

a. Magnitude; Konsepsi ini berkaitan dengan tugas seseorang dalam pekerjaan, tugas yang 

memiliki tingkat kesulitan rendah sehingga sangat mudah dilakukan, mendorong orang 

memiliki efikasi diri yang tinggi terhadap tugas ini. Sebaliknya jika tugas semakin sulit dan 

menantang, maka akan timbul penurunan pada efikasi diri seseorang. Pribadi yang tangguh 

akan berusaha meningkatkan level efikasi dirinya dengan mencoba menyelesaikan tugas 

yang sulit sehingga timbul kepercayaan diri dan akhirnya akan meningkatkan tingkat 

kepercayaan dirinya. 

b. Strength; Orang yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi akan tekun dan berusaha keras 

dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, meskipun menemui tantangan dan 

rintangan. Strength menentukan ketahanan dan keuletan seorang individu. Implikasinya, 

individu yang memiliki kekuatan efikasi diri tinggi memiliki peluang untuk dipilih dalam 

suatu penugasan atau task-force 
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c. Generality; Seseorang yang memiliki level efikasi diri tinggi akan menilai dirinya mampu 

untuk melakukan berbagai tugas dengan kondisi, lokasi dan level kesulitan yang bebeda, 

berarti level efikasi dirinya berlaku general untuk berbagai diversed kondisi 

2. Variabel dan indikator engagement  

 Gambaran dimensi dan indikator pada penelitian ini menggunakan tiga dimensi dan 

masing-masing tiga indicator (Schaufeli et.al, 2006; Balduci et.al, 2010; DeBruin and Hann, 

2013) atau UWES-9, sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 3. 1 Dimensi dan Indikator Variabel Engagement 

No Dimensi Indikator 

1 Semangat (Vigor) Merasa Penuh energy untuk bekerja 

Merasa Kuat untuk bekerja  

Senang untuk bekerja 

2 Dedikasi (Dedication) Memiliki antusiasme tinggi 

Terinspirasi dengan pekerjaan 

Merasa bangga dengan pekerjaan 

3 Penyerapan (Absorption) Senang dengan intensitas pekerjaan 

Fokus pada pekerjaan (immers) 

Terbawa pada situasi kerja 

Sumber : Schaufeli et.al, 2006; Balduci et.al, 2010; DeBruin and Hann, 2013 

 

 

 

 

3. Variabel dan indikator variabel kemampuan  

 Kreitner dan Kinichi (2003:185) berpendapat bahwa kemampuan merupakan karakteristik 

stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang. Sutermeister 

(1976:14) mengemukakan bahwa kemampuan karyawan dihasilkan dari pengetahuan dan 

keahlian. “Ability is deemed to result from knowledge and skill. Knowledge is affected by 

education, experience, training and interest. Skill is affected by aptitude, and personality, as well 

as by education, experience, training and interest.” Pendapat ini sejalan dengan pendapat 

Schroedder dan Kardoff (1995:92) yang mengemukakan bahwa “Ability consists of actual skills 

an individual posseses to carry out various actions.”  

Abillity (kemampuan) merupakan faktor yang dilihat dan diukur oleh perusahaan, apakah 

karyawan sudah menunjukkan kinerja dan produktivitas dalam bekerja. Dalam upaya 

meningkatkan SDM berkualitas salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh setiap individu atau 

perusahaan adalah dengan memperbaiki abillity (kemampuan kerja), kemampuan kerja di sini 
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mencakup pengetahuan dan skill, sesuai dengan pendapat Sutermeister (1976:14) yang 

mengemukakan bahwa kemampuan kerja dihasilkan dari pengetahuan dan keahlian. “Ability is 

deemed to result from knowledge and skill. Knowledge is affected by education, experience, 

training and interest. Skill is affected by aptitude, and personality, as well as by education, 

experience, training and interest.” Sedangkan pendapat Keith Davis dalam A.A. Anwar 

(2001:67) bahwa secara fisiologis, kemampuan kerja (ability) karyawan terdiri dari kemampuan 

potensi/pengetahuan (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill)/ keterampilan. Robbins 

dan Judge (2018) Berpandangan bahwan Kemampuan secara keseluruhan pada dasarnya terdiri 

dari dua faktor: Intelectual Ability (kemampuan intelektual) dan Phisychal Ability (kemampuan 

fisik).Sumber : Robbins dan Judge (2018) 

4. Variabel dan indikator literasi Keuangan digital  

 Beberapa penelitian difokuskan pada dampak literasi keuangan terhadap penggunaan Internet. 

Lama dan Lamb (2017) dalam Shen et.at (2018) menemukan bahwa pengetahuan keuangan 

dapat dianggap sebagai faktor resiko potensial untuk belanja di internet. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berkorelasi signifikan dan negatif dengan belanja di 

internet dengan mempengaruhi penggunaan Internet. Servon dan Kaestne (2008) menyebutkan 

bahwa literasi keuangan, kesenjangan digital, dan masalah lain yang memisahkan kelompok 

rentan dari arus utama keuangan mempersulit individu berpenghasilan rendah dan sedang untuk 

mendapatkan potensi manfaat yang terkait dengan perbankan. Gerard, Cunningham dan Devlin 

(2006) menyelidiki mengapa konsumen tidak menggunakan Internet banking. Kurangnya 

pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi adopsi Internet banking. Lebih 

lanjut, Königsheim, Lukas dan Nöth (2017) menemukan bahwa pengetahuan keuangan 

berhubungan positif secara signifikan dengan probabilitas penggunaan layanan keuangan digital.  

Dari sudut pandang praktisi, literasi keuangan digital adalah pendidikan layanan 

keuangan yang diberikan melalui ponsel, komputer pribadi, internet atau kartu yang terhubung 

ke sistem pembayaran digital. Menurut Gomber, Koch, dan Siering (2017), konsep literasi 

keuangan digital mencakup sejumlah besar produk literasi keuangan baru, bisnis keuangan, 

perangkat lunak terkait keuangan, dan bentuk baru dari komunikasi dan interaksi pelanggan - 

yang disampaikan oleh perusahaan Fintech dan penyedia layanan keuangan inovatif, meskipun 

tidak ada standar Dalam definisi literasi keuangan digital, terdapat beberapa konsensus bahwa 

keuangan digital mencakup semua produk, layanan, teknologi dan / atau infrastruktur yang 
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memungkinkan individu dan perusahaan memiliki akses ke pembayaran, tabungan, dan fasilitas 

kredit melalui internet (online) tanpa perlu mengunjungi cabang bank atau tanpa berhubungan 

langsung dengan penyedia layanan keuangan. Di Eropa, internet telah muncul sebagai saluran 

distribusi yang dikenal luas untuk industri perbankan, dan semua bank tradisional serta pemain 

baru, menemukan efektivitasnya dibandingkan dengan saluran lain (Barbesino, Camerani, & 

Gaudino, 2005). Tujuan dari literasi keuangan yang tersedia melalui platform digital adalah 

untuk berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan untuk berkontribusi pada tujuan inklusi 

keuangan dari negara berkembang. Idealnya, ada tiga komponen kunci dari setiap layanan 

keuangan digital: platform transaksi digital, agen ritel, dan penggunaan oleh pelanggan dan agen 

perangkat terutama ponsel untuk bertransaksi melalui platform digital (CGAP, 2015). Untuk 

menggunakan layanan keuangan digital, pengguna akan memiliki rekening bank yang sudah ada 

yang mereka miliki (atau rekening pihak ketiga dengan izin yang disetujui untuk 

menggunakannya), dan harus memiliki dana yang tersedia di rekening mereka untuk melakukan 

pembayaran tunai atau ke pendapatan penerima melalui platform digital termasuk perangkat 

seluler, komputer pribadi atau internet. Literasi keuangan digital memiliki beberapa manfaat. 

Misalnya, Pertama, produk keuangan digital dapat mengarah pada inklusi keuangan yang lebih 

besar, perluasan layanan keuangan ke sektor non-keuangan, dan perluasan layanan dasar kepada 

individu karena hampir 50% orang di dunia berkembang sudah memiliki ponsel (Bank Dunia, 

2014) Kedua, keuangan digital berpotensi menyediakan layanan perbankan yang terjangkau, 

nyaman, dan aman bagi individu miskin di negara berkembang. Peningkatan terbaru dalam 

aksesibilitas dan keterjangkauan layanan keuangan digital di seluruh dunia dapat membantu 

jutaan pelanggan miskin beralih dari transaksi berbasis tunai ke transaksi keuangan digital formal 

pada platform digital yang aman. Ketiga, keuangan digital berjanji untuk meningkatkan produk 

domestik bruto (PDB) dari digitalisasi perekonomian dengan menyediakan akses yang nyaman 

ke beragam produk dan layanan keuangan (dan fasilitas kredit) untuk individu serta usaha kecil, 

menengah dan besar, yang dapat meningkatkan pengeluaran agregat sekaligus meningkatkan 

tingkat PDB. Keuangan digital juga dapat mengarah pada stabilitas ekonomi yang lebih baik dan 

peningkatan intermediasi keuangan, baik untuk pelanggan maupun untuk ekonomi tempat 

mereka dan keluarga mereka tinggal. 
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Untuk mengukur tingkat pemahaman keuangan digital Yhan Shen et.al (2018) yaitu 

memfokuskan kepada penggunaan produk keuangan digital. Dengan demikian, perusahaan harus 

lebih meningkatkan pemahaman tentang produk – produk keuangan digital yang disediakan. 

Yhan Shen et.al (2018) mempunyai indikator untuk mengukur tingkat pemahaman keuangan 

digital dan literasi keuangan yaitu : Commercial Financial Product, Commercial Loan, 

Commercial Insurance, Internet Financial Product (IFP), Internet Consumer Product (ICP) dan 

Internet Loan (IL).   Berbeda dengan Yhan Shen, Nisha Tony, Kavitha Desai (2020). 

Berpendapat bahwa untuk mengukur literasi keuangan digital adalah : Savings, Mobile Wallets, 

Insurance, Types Of Transaction, Benefit, Services. 

Munculnya penelitian Kavitha Desai (2020). dipersepsikan karena sedikitnya penelitian 

yang dilakukan di bidang literasi keuangan digital dan inklusi. Teori utama yang yang digunakan 

oleh Kavitha Desai (2020). adalah Theory of Cognitive Dissonance oleh Leon Festinger (1957) 

yang mengemukakan bahwa terdapat ketidak konsistenan antara tindakan dan keyakinan yang 

menyebabkan disonansi dan dapat membantu dalam perubahan perilaku tindakan dan sikap. 

Theory of Cognitive Dissonance, bila diterapkan dalam kasus Literasi Keuangan Digital, 

menunjukkan bahwa ada ketidakkonsistenan antara kesadaran dan tingkat penggunaan produk 

dan layanan digital yang menciptakan disonansi. Jika disonansi ditangani dengan cara yang 

benar, perubahan dapat dilihat baik dalam kesadaran maupun penggunaan. Oleh karena itu 

penelitian Kavitha Desai (2020) memberikan kontribusi terhadap dasar masalah yang ditangani. 

Sebagian besar penelitian berkontribusi pada dampak literasi keuangan digital. Meskipun 

beberapa literatur sebelumnya (misalnya, OECD 2017) telah menjelaskan berbagai aspek literasi 

keuangan digital, masih belum ada definisi standar literasi keuangan digital, penulis 

menggabungkan konsep Yhan Shen et.al (2018) dan Kavitha Desai (2020) untuk mengukur 

tingkat literasi keuangan dan keuangan digital dengan indikator sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Indikator Literasi Keuangan Digital 

No Indikator Sumber 

1 Commercial Financial Product 
Yan Shen, 

Wenxiu Hu 

and C. James 

Hueng (2018) 

2 Commercial Loan 

3 Commercial Insurance 

4 Internet Financial Product  

5 Internet Consumer Product  
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6 Internet Loan  

7 Savings,  

 

Nisha Tony, 

Kavitha 

Desai (2020) 

8 Mobile Wallets,  

9 Insurance,  

10 Types Of Transaction,  

11 Benefit, 

12 Services 

Sumber : Yan Shen et.al, 2018 dan Nisha Tony, Kavitha Desai, 2020 

 

5. Variabel dan indikator kinerja  

 Kinerja atau performance, dapat juga berarti prestasi (accomplishment) merujuk pada 

hasil atau dampak. Kinerja juga dimaknai sebagai bagaimana melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dikerjakan, merujuk pada Oxford English Dictionary kinerja di artikan sebagai: “prestasi, 

pelaksanaan, hasil kerja, mengerjakan apapun yang di pesan/diinginkan”. Secara sederhana 

kinerja diartikan sebagai hasil dari pekerjaan, atau catatan dari prestasi seseorang (Bernardin 

dkk, 1995; Kane, 1996) dalam Armstrong (2012:322). Dalam pemahaman yang lain, Arti kata 

kinerja berasal dari istilah job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang telah dicapai oleh seorang karyawan (Moeheriono, 2012:96). 

Berdasarkan pengertian kinerja di atas terdapat kesamaan antara kinerja dan prestasi kerja disatu 

sisi, dan dua pendekatan dasar yaitu kinerja sebagai hasil dan kinerja sebagai proses, atau 

perilaku.  

Perilaku seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam organisasi 

menentukan hasil kerja yang dicapainya. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan 

organisasi ditentukan oleh Kinerja dari sumber daya manusia yang dimiliki dan bekerja pada 

organisasi. Kinerja sendiri didefinisikan sebagai perilaku yang menghasilkan dan mencapai hasil 

(Armstrong & Taylor, 2014:334). Kinerja seseorang terlihat dari perilaku sehari-hari dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya dalam organisasi. Konsep tentang kinerja mendorong 

organisasi membuat kesimpulan tentang penilaian dan penghargaan terhadap aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan oleh pekerja dengan mempertimbangkan perilaku dan hasil yang dicapainya. 

Definisi ini sejalan definisi prestasi kerja (job performance) dengan Motowidlo (2003:92) yang 

menyatakan bahwa keseluruhan nilai yang diharapkan oleh organisasi dari perilaku diskrit yang 

dilakukan seseorang pada waktu tertentu atau dengan kata lain performance merupakan nilai 
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organisasi yang diharapkan dari apa yang dilakukan karyawan. Dengan demikian kinerja hanya 

direfleksikan oleh perilaku karyawan yang diharapkan mampu menyelesaikan tugas perusahaan.  

Untuk mengukur kinerja karyawan secara individual ada beberapa indikator yang 

digunakan. Menurut Robbins (2006) ada enam indikator, yaitu: 

1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu 

yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit 

dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian. Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan tugas kerjanya. 

6. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja 

dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 

1.3.3 Operasional Variabel 

Secara terperinci operasional variabel dalam penelitian dapat dilihat di Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Operasional variabel dan Pengukuran Variabel 

Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

Secara konseptual 
efikasi diri 
merupakan ranah 
keilmuan kognisi 
sosial atau keilmuan 

sosial yang sering 
dikaitkan dengan 
kinerja organisasi. 
Konsepsi ini pertama 
kali dicetuskan oleh 
Albert Bandura 
(2006) yang 

menyatakan bahwa 

Efikasi Diri 

(X1) 

Magnitude Tingkat 
kemampuan 
menganalisa 
masalah  

Dapat mengenali 
masalah yang timbul  

P-1 Interval 

Dapat  menganalisa 
masalah yang timbul 

P-2 Interval 

Dapat mencari solusi 
atas  masalah yang 

timbul  

P-3 Interval 

Dapat 
memberi solusi atas  
masalah yang timbul 

P-4 Interval 

Tingkat 
Memahami 
pekerjaan 

Ketekunan 
menyelesaikan 
pekerjaan 

P-5 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

efikasi diri 
merupakan 
“kepercayaan 
seorang individu 
terhadap 

kemampuannya 
untuk menyelesaikan 
satu tugas tertentu 
dan situasi prospektif 
tertentu”. 

Strength Tingkat kontribusi 
terhadap strategi 
organisasi 

Memberikan 
kontribusi maksimal 
untuk organisasi 

P-6 Interval 

Tingkat dorongan 
pencapaian target 
pekerjaan 

Berhasil 
menyelesaikan target 
pekerjaan 

P-7 Interval 

Generality Tingkat 
Kemampuan 
melakukan tugas 

Mampu 
melaksanakan tugas 
melebihi target 
tuntutan pekerjaan 

P-8 Interval 

Tingkat 

kemampuan 
melakukan tugas 
ditempat berbeda  

Mampu 

menyelesaikan 
pekerjaan dalam 
kondisi 
bagaimanapun 

P-9 Interval 

Mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan meskipun 
bertugas ditempat 
atau counter yang 
berbeda   

P-10 Interval 

Engagement (work 
engagement) 
merupakan 
keterlibatan individu 
yang digambarkan 
seseorang yang hadir 

secara psikologis, 
ada sepenuhnya 
dalam bekerja (fully 
there), penuh 
perhatian (attentive), 
perasaan (feeling), 
terhubung 
(connected), 

terintegrasi 
(integrated) dan 
fokus dalam bekerja 
(focused) sesuai 
peran masing-masing 
(Assare, et.al 2017) 

Engagement 

(X2) 

Semangat 
(Vigor) 

Tingkat energi 
untuk bekerja 

Mempunyai energi 
yang penuh untuk 
bekerja 

P-11 Interval 

Tingkat kekuatan 
untuk bekerja 

Merasa kuat untuk 
bekerja 

P-12 Interval 

Tingkat 
kesenangan untuk 
bekerja 

Merasa senang dalam 
bekerja 

P-13 Interval 

Merasa semangat 
dalam bekerja 

P-14 Interval 

Dedikasi 

(dedication) 

Tingkat antusiasme 

tinggi 

Antusias dalam 

bekerja 

P-15 Interval 

Tingkat inspirasi 
dengan pekerjaan 

Terinspirasi dengan 
pekerjaan 

P-16 Interval 

Tingkat perasaan 
bangga dengan 
pekerjaan 

Bangga dengan 
pekerjaan 

P-17 Interval 

Bekerja penuh 

dedikasi 

P-18 Interval 

Penyerapan 
(Absorption) 

Senang dengan 
intensitas 
pekerjaan 

Senang dengan 
intensitas pekerjaan 
saat ini 

P-19 Interval 

Fokus pada 

pekerjaan (immers) 

Fokus pada 
pekerjaan saya setiap 
hari 

P-20 Interval 

Terbawa pada 
situasi kerja 

Terbawa pada situasi 
kerja yang positif 

P-21 Interval 

Konsep mengenai Kemampuan Phisychal Tingkat dynamic Mampu memelihara P-22 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

kemampuan atau 
kompetensi untuk 
pertama kalinya 
dipopulerkan oleh 
Boyatzis (1982) yang 

mendefinisikan 
kompetensi sebagai 
“kemampuan yang 
dimiliki seseorang 
yang nampak dalam 
sikapnya yang sesuai 
dengan kebutuhan 

kerja dalam 
parameter 
lingkungan 
organisasi dan 
memberikan hasil 
yang diinginkan.” 
Robbins (2003) 
menyebutkan bahwa 

kemampuan 
merupakan suatu 
kapasitas individu 
untuk mengerjakan 
berbagai tugas dalam 
suatu pekerjaan.  

(X3) Ability strength kekuatan fisik yang 
mendukung 
pelaksanaan 
pekerjaan 

Tingkat trunk 
strength 

Mampu memelihara 
kekuatan fisik sehari-
hari 

P-23 Interval 

Tingkat static 
strength 

Mampu 
menggunakan fisik 
secara maksimal 
dalam  pekerjaan 

P-24 Interval 

Tingkat explosive 
strength 

Memberikan 
pelayanan dengan 
cepat dan cermat 

P-25 Interval 

Tingkat extent 

flexibility 

Memiliki fisik yang 

prima untuk 
mendukung 
penyelesaian 
pekerjaan 

P-26 Interval 

Tingkat dynamic 

flexibility, body 
coordination, 
balance, stamina 

Memiliki stamina 

yang baik untuk 
menyelesaikan 
pekerjaan 

P-27 Interval 

Intelectual 

Ability 

Tingkat number 

aptitude 

Mampu   berhitung 

matematika untuk 
mendukung 
pekerjaan 

P-28 Interval 

Tingkat verbal 
comprehension 

Mampu membaca, 
mendengar dan 

berbahasa yang baik 
dalam bekerja 

P-29 Interval 

Tingkat perceptual 
speed 

Mampu 
membedakan 

gambar/ formulir 
yang mirip dengan 
cepat dan akurat 

P-30 Interval 

Tingkat inductive 
reasoning 

Mampu menarik 
logika permasalahan 

lalu 
menyelesaikannya 

P-31 Interval 

Tingkat deductive 
reasoning 

Mampu 
menggunakan logika, 

lalu menilai akibat 
dari sebuah 
pernyataan 

P-32 Interval 

Tingkat spatial 
visualization 

Mampu 
menempatkan 

P-33 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

uang/formulir sesuai 
peruntukan pada 
tempatnya 

Tingkat memory Mampu mengingat 
kembali pengalaman 
transaksi yang sudah 
lewat 

P-34 Interval 

Gomber, Koch, dan 
Siering (2017) “ 
konsep literasi 
keuangan digital 
mencakup sejumlah 
besar produk literasi 
keuangan baru, 

bisnis keuangan, 
perangkat lunak 
terkait keuangan, dan 
bentuk baru dari 
komunikasi dan 
interaksi pelanggan - 
yang disampaikan 

oleh perusahaan 
Fintech dan penyedia 
layanan keuangan 
inovatif 

Literasi 

Keuangan 

Digital  (M) 

Yan Shen 

et.al, 2018 

dan Nisha 

Tony, 

Kavitha 

Desai, 2020 

Commercial 
Financial 
Product 

Commercial 
Financial Product 

Memahami  Klikbca 
Bisnis sebagai 
produk keuangan 
bagi nasabah 
komersial bisnis  

P-35 Interval 

Mampu memberikan 
informasi yang 

diperlukan nasabah 
terkait klikbca bisnis 
secara tepat 

P-36 Interval 

Commercial 

Loan 

Commercial Loan Mempunyai 

pemahaman yang 
baik mengenai 
pinjaman komersial  

P-37 Interval 

Mampu memberikan 
informasi yang 

diperlukan nasabah 
terkait pinjaman 
komersial secara 
akurat 

P-38 Interval 

Commercial 
Insurance 

Commercial 
Insurance 

Mempunyai 
pemahaman yang 
baik mengenai 
berbagai jenis 
asuransi untuk 
perusahaan   

P-39 Interval 

Mampu memberikan 
informasi atau 
referensi yang 
diperlukan nasabah 
terkait asuransi 
komersial secara 

akurat 

P-40 Interval 

Internet 
Financial 
Product 

Internet Financial 
Product 

Mampu melayani 
pembukaan 
KlikBCA individu 
sebagai produk 

keuangan melalui 
internet 

P-41 Interval 

Mampu memberikan P-42 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

informasi yang 
diperlukan nasabah 
terkait klikbca 
individu secara 
lengkap 

Internet 
Consumer 
Product 

Internet Consumer 
Product 

Mempunyai 
pemahaman yang 
sangat baik atas dua 
produk konsumer 

KPR dan KKB 

P-43 Interval 

Mampu memberikan 
informasi yang 
diperlukan nasabah 
terkait produk 

konsumer KPR dan 
KKB secara lengkap 

P-44 Interval 

Internet 
Loans 

Internet Loans Mempunyai 
pemahaman produk  

kartu kredit secara 
lengkap 

P-45 Interval 

Mampu memberikan 
informasi yang 
diperlukan nasabah 

terkait kartu kredit 
secara lengkap 

P-46 Interval 

Savings Savings Mempunyai 
pemahaman yang 

baik tentang produk 
dana pihak ketiga 
yang penyetorannya 
dilakukan melalui 
channel non counter. 

P-47 Interval 

Mampu melakukan 
penyetoran ke 
rekening pribadi 
melalui channel 
digital 

P-48 Interval 

Mobile 
Wallets 

Mobile Wallets Mampu melakukan 
transaksi top up, 
belanja dengan 
memakai  flazz dan 
sakuku 

P-49 Interval 

Insurance Insurance Mempunyai 
pemahaman yang 
baik tentang 
penutupan asuransi 
secara non face-to 
face 

P-50 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

Mampu memberi 
referensi atas 
tansaksi pembelian 
asuransi melalui 
metode non face to 

face dengan tepat 

P-51 Interval 

Types Of 
Transaction 

Types Of 
Transaction 

Mempunyai 
pemahaman yang 
baik tentang tipe  - 

tipe transaksi  
(sakuku, flazz) 

P-52 Interval 

Mampu mengerjakan 
sendiri transaksi 
keuangan digital 

(sakuku, flazz) 
dengan tepat 

P-53 Interval 

Benefit Benefit Mempunyai 
pemahaman yang 

baik tentang benefit 
dari transaksi 
keuangan digital 

P-54 Interval 

Benefit dari transaksi 
keuangan digital, 

mempercepat proses 
layanan 

P-55 Interval 

Services Services Memahami berbagai 
jenis layanan  

keuangan digital 

P-56 Interval 

Secara sederhana 
kinerja diartikan 
sebagai hasil dari 
pekerjaan, atau 

catatan dari prestasi 
seseorang (Bernardin 
dkk, 1995; Kane, 
1996) dalam 
Armstrong 
(2012:322). Dalam 
pemahaman yang 

lain, Arti kata kinerja 
berasal dari istilah 
job performance atau 
actual performance 
yang berarti prestasi 
kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang 
telah dicapai oleh 

Kinerja (Y) Tingkat 
Kualitas 

Kualitas kerja Mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan  sesuai 
dengan kualitas yang 

ditentukan 

P-57 Interval 

Merasa hasil 
pekerjaan saya 
diterima dengan baik 
oleh perusahaan 

P-58 Interval 

Tingkat 
Kuantitas 

Jumlah Yang 
Dihasilkan 

Mampu 
menghasilkan jumlah 
telling produksesuai 
dengan standar 
perusahaan setiap 
hari 

P-59 Interval 

Tingkat 
Ketepatan 
Waktu 

Aktivitas Waktu 
Pekerjaan 

Mampu 
menggunakan waktu 
kerja sesuai standar 
perusahaan 

P-60 Interval 
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Konsep  
Teoritis 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran 
Item Skala 

seorang karyawan 
(Moeheriono, 
2012:96) 

Mampu 
melaksanakan 
aktivitas pekerjaan 
secara efisien 

P-61 Interval 

Tingkat 
Efektivitas 

Penggunaan 
Sumber Daya 
Organisasi 

Mampu bekerja 
efektif dalam 
keseharian 

P-62 Interval 

Tingkat 
Kemandirian 

Melaksanakan 
Tugas Kerja 

Sendiri 

Melaksanakan 
seluruh tugas 

individu dengan baik 
(melayani nasabah, 
balancing teller, 
telling solusi) 

P-63 Interval 

Melaksanakan tiga 

tugas team dengan 
baik (menjaga skor 
service, skor 
customer 
engagement dan 
tugas kelompok 
dalam hal kinerja 

cabang ) 

P-64 Interval 

Tingkat 
Komitmen 
Kerja 

Komitmen dan 
Tanggung Jawab 

Mempunyai  
komitmen yang kuat 
dalam bekerja 

P-65 Interval 

Mempunyai 
tanggung jawab yang 
sangat tinggi dalam 
bekerja 

P-66 Interval 

Sumber : Olahan Peneliti 2020 

 

3.4. Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari responden yang menjadi subjek penelitian yaitu para frontliner   (CSO/ Customer Service 

Officer  dan TLR/Teller). Data primer tersebut berupa jawaban responden atas butir-butir 

pertanyaan mengenai indikator variabel yang menjadi fokus penelitian ini. 

3.5. Teknik pengumpulan data dan penyusunan kuesioner 

1.5.1.  Populasi  

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada Bank BCA Se Bandung 

Raya dengan menempati posisi Customer Service Officer (CSO) dan Teller (TLR). Setiap 
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karyawan tersebut dituntut untuk selalu menunjukan kepercayaan diri, kerja tim, dan penggunaan 

alat digital. Berdasarkan data yang dihimpun dari Bank BCA, kriteria populasi disajikan dalam 

tabel berikut : 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 Populasi Penelitian 

No KCU 
Jumlah Frontliner Ukuran 

Populasi CSO TLR 
 

1 KCU AHMAD YANI 75 80 

 

155 

2 KCU BANDUNG ASIA AFRIKA 72 71 

 

143 

3 KCU DAGO 75 62 

 

137 

4 KCU SOEKARNO HATTA 88 87 

 

175 

Jumlah 310 300 

 
610 

Sumber : PSDM Bank BCA Kanwil 1 Bandung 2020 

Berdasarkan tabel di atas maka jumlah populasi  adalah 610 orang. 

1.5.2.  Sampel 

  Menurut Taro Yamane dalam Riduwan (2012: 65) ukuran sampel ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut : 

n  = N:(Nd2+ 1) 

Keterangan : 

n = ukuran Sampel 

N =  ukuran Populasi 

d2 = Presisi/ Tingkat Ketelitian yang ditetapkan (d = 0,05) 

 

Jumlah sampel berdasarkan rumus Taro Yamane adalah : 

n  = N : (Nd2+ 1) 

n = 610: {(610 x0,05x0,05) + 1} 

n = 610 : (1,525 + 1) 

n = 610 : 2,525 

n = 241,58 
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Pembulatan menjadi 242 

  Berdasarkan hitungan sample di atas maka ukuran sampel yang mewakili populasi 

sebanyak 242 orang. Untuk memperoleh keterwakilan sampel yang tepat menggunakan teknik 

proporsionate random sampling. 

1.5.3. Kerangka Sampel 

Guna memperoleh hasil penelitian yang baik dan tepat sebagaimana tujuan penelitian, 

tetapi masih dalam kerangka keterbatasan yang ada, maka dalam hal ini peneliti perlu 

menggunakan kerangka sampel (sample frame) Adanya keterbatasan sumber daya berupa waktu 

dan biaya, maka pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dengan 

memperhatikan proporsi yang ada di dalam populasi. Untuk menentukan proporsi sampel ini 

digunakan rumus Proportional Random Sampling supaya pengambilan sampel pada masing-

masing wilayah menjadi lebih proporsional. (Sugiyono, 2000).  

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka kerangka sampel pada penelitian ini, 

sebagaimana disajikan menurut rumus berikut : 

ni= 
𝑁𝑖

𝑁 
 𝑥 𝑛 

Keterangan : 

ni = ukuran sampel ke-i  

Ni = ukuran populasi ke-i  

N = Jumlah Populasi  

n = ukuran sampel 

 

 

 

Tabel 3. 5 Proporsional Sampel Penelitian 

No 
Stratifikasi 

Jabatan 

KCU 
Ukuran 

Populasi 

Proporsi 

Sampel A. Yani 
Asia 

Afrika 
Dago 

Soekarno 

Hatta 

1 Customer 
Service Officer 

75 72 75 88 310 171 

2 Teller 80 71 62 87 300 71 

Jumlah 610 242 

Sumber : Pengembangan SDM Bank BCA Bandung ( Diolah Peneliti) 
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1.6. Teknik Pengujian Instrumen 

1.6.1. Uji Validitas 

 Uji validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dapat 

mengukur suatu konstruk. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor 

konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis – CFA) yang bertujuan untuk mengkonfirmasi 

faktor-faktor yang paling dominan dalam suatu kelompok variabel (angka faktor didapat dari 

Loading factor λ). 

 Suatu item pertanyaan dikatakan valid jika nilai CR > 2,0 menunjukkan bahwa variabel-

variabel itu secara signifikan merupakan dimensi dari faktor-faktor laten yang dibentuk 

(Ferdinand, 2002). Untuk pertanyaan yang tidak valid maka akan dikeluarkan dan tidak 

dianalisis, sedangkan untuk pertanyaan yang valid akan diteruskan ke tahap pengujian 

kehandalan (uji reliabilitas). 

1.6.2. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah 

konstruk yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing indikator itu 

mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang umum. Nilai reliabilitas minimum dari 

dimensi pembentuk variabel laten yang dapat diterima adalah sebesar 0.7. Nilai tingkat 

reliabilitas dimensi diperoleh melalui rumus berikut ini (Ghozali 2008) : 

Construct Reliability =
(∑ standard loading)2

(∑ standard loading)2 + ∑ 𝐸𝑗)
 

 

 

Keterangan : 

- Standard loading diperoleh langsung dari standardized loading untuk tiap-tiap indikator 

(yang didapat dari perhitungan komputer dengan menggunakan program Amos Graphics) 

- ΣEj adalah measurement error dari tiap-tiap indikator. Measurement error diperoleh dari 1- 

(standardized loading)2 

 Variance extract menunjukkan jumlah varians dari indikator yang diekstraksi oleh variabel 

laten yang dikembangkan. Nilai variance extract yang dapat diterima adalah minimum 0,50. 

Persamaan Variance extract adalah : 
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Variance Extract =
∑ standard loading2

∑ standard loading2 + ∑ 𝐸𝑗
 

 

1.7. Teknik Analisis  

1.7.1. Uji Asumsi Structural Equation Modeling (SEM) 

 Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan pengolahan data 

dengan permodelan SEM-AMOS adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Outliers 

Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim, baik secara univariat 

maupun multivariat yaitu yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya 

dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya. Pengujian tentang ada 

tidaknya outliers univariate dilakukan dengan menganalisis nilai Z score dari data penelitian 

yang digunakan.  

Apabila terdapat nilai Z score yang berada pada rentang lebih besar daripada ± 4 (Hair dkk, 

1995) maka hal ini termasuk dalam kategori outliers sedangkan pengujian multivariate 

outliers pada tingkat multivariat dapat dilihat dari jarak mahalanobis (Ghozali 2008). 

2. Uji Normalitas Data 

Sebaran data harus dianalisis untuk mengetahui apakah asumsi normalitas dipenuhi sehingga 

data dapat diolah lebih lanjut untuk permodelan SEM ini. Normalitas dapat diuji dengan 

melihat gambar histogram data atau dapat diuji dengan metode statistik. Uji normalitas ini 

perlu dilakukan baik untuk normalitas terhadap data tunggal maupun normalitas multivariat 

dimana beberapa variabel digunakan sekaligus dalam analisis akhir. Pengujian normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan perintah test of normality and outliers. 

Asumsi normalitas akan ditolak bila nilai CR lebih besar dari nilai kritis ± 2.58 pada tingkat 

signifikansi 1% (Ghozali 2008). 

1.7.2. Tahapan-Tahapan dalam Pengolahan dalam Structural Equation Modelling (SEM) 

Tahapan yang harus dilalui dalam SEM yang menggunakan program AMOS Graph ini 

adalah sebagai berikut (Ghozali, 2019): 
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1. Langkah ke satu membangun model yang didasarkan pada kajian teoretis yang kuat . 

Maknanya adalah model yang dibangun tidak dapat dibenarkan jika tidak memiliki landasan 

teoretis, jadi tidak dapat dibenarkan membangun model penelitian tanpa rujukan teori yang 

kuat. 

2. Langkah kedua Pengembangan Diagram Jalur. Untuk memudahkan membaca hubungan 

kausalitas dari model yang telah dibangun berdasarkan kajian teoretis tersebut, kemudian 

dibuat diagram alur yang menghubungkan antar variabel-variabel yang digunakan dalam 

studi. 

 

Gambar 3. 1. Structural Equation Modelling - Full Model 

Sumber : Diolah dan Dikembangkan Oleh Peneliti 2020 

 

 Berdasarkan model di atas peneliti mengembangkan 2 (dua) model penelitian empiris, 

yaitu konstruk eksogen dan konstruk endogen, terdiri dari  

a. Konstruk Eksogen (Exogeneous Constructs) 

Konstruk eksogen dikenal sebagai “source variable” atau “independent variable” yang tidak 

diprediksi oleh variabel lain dalam model. 

b. Konstruk Endogen (Endogeneous Constructs) 

Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau lebih konstruk 

endogen lainnya tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk 
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endogen. Dalam diagram jalur hubungan antara konstruk akan dinyatakan melalui anak 

panah. Anak panah yang lurus menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara 

satu konstruk dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelasi antar 

konstruk. 

3. Langkah ketiga Konversi diagram alur kedalam persamaan 

 Melakukan konversi diagram jalur ke dalam persamaan, kemudian mengkonversi 

spesifikasi model kedalam rangkaian persamaan yang terdiri dari : 

a. Persamaan-persamaan struktural (structural equation) yang dirumuskan untuk menyatakan 

hubungan kausalitas antara berbagai konstruk. 

b. Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model), model pengukuran dimana 

harus ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian matriks 

yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar konstruk. 

 

4. Langkah Keempat, Memilih Matriks Input dan Estimasi Model 

 Memilih matriks input dan estimasi model, observed variable pada sisi sebelah kiri dari 

setiap persamaan dari model pengukuran yang diajukan dan sisi sebelah kanan untuk variabel-

variabel laten. Input data yang digunakan SEM-AMOS adalah matriks kovarian karena memiliki 

keunggulan dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi atau sampel yang 

berbeda yang tidak dapat disajikan oleh korelasi. 

 

5. Langkah Kelima, Menilai Kemungkinan adanya masalah identifikasi 

 Problem identifikasi pada prinsipnya mengenai ketidakmampuan dari model yang 

dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Bila setiap kali estimasi dilakukan 

muncul problem identifikasi, maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan 

mengembangkan banyak konstruk. 

 

6. Langkah Keenam, Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 

 Evaluasi kriteria Goodness of Fit adalah pengujian terhadap kesesuaian model melalui 

telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Beberapa indeks kesesuaian dan cut off value 

untuk menguji apakah model dapat diterima atau tidak. Berikut ini beberapa indeks kesesuaian 
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dan cut-off untuk menguji apakah model diterima atau ditolak (fit atau tidak fit) dengan 

ketentuan sebagai berikut :. 

a. X2 Chi Square Statistic. Semakin kecil nilai X2 semakin baik model itu dan diterima 

berdasarkan probabilitas dengan cut off value sebesar p > 0,05 (5%) atau p > 0,10 (10%) 

(Hulland, et al 1996 dalam Ferdinand 2006). 

b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) yang merupakan penilaian 

kesesuaian model dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 

merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit 

dari suatu model berdasarkan degree of fredoom (Ferdinand 2000, 2006). 

c. CMIN/DF. CMIN/DF atau square relative merupakan hasil pembagian antara fungsi 

kesalahan sampel yang minimal dengan derajat kebebasannya yang digunakan untuk 

mengukur fit model (Ferdinand, 2006). CMIN/DF yang diharapkan agar model dapat 

diterima adalah ≤ 2,00 atau 3,0, jadi model menghasilkan nilai sama dengan atau lebih 

kecil angka tersebut maka model tersebut acceptable fit antara model dan data. 

d. GFI (Goodness of Index). Pengujian indeks goodness of fit dimaksudkan untuk 

mengetahui proporsi tertimbang dari varians dalam matriks kovarians sampel yang 

dijelaskan oleh matriks kovarians populasi yang terestimasi (Bentler, 1983 , Tanaka & 

Huba, 1989 dalam Ferdinand, 2002). GFI yang diharapkan adalah GFI ≥ 0,90. 

e. AGFI (Adjusted Goodness Fit Index). AGFI dapat meng-adjust fit indeks terhadap df 

yang tersedia untuk menguji diterima atau tidaknya model. Hasil yang diharapkan adalah 

≥ 0,90. 

f. TLI (Tucker Lewis Index). TLI adalah sebuah alternatif incremental fit index yang 

membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah base line model (Baumgartner 

& Homburg, 1996 dalam Ferdinand, 2002). Nilai yang diharapkan adalah TLI ≥ 0,90. 

g. CFI (Comparative Fit Index). Rentang ini sebesar 0 - 1 dimana semakin mendekati 1 

mengkompensasi chi square dalam sampel besar (Baumgrater & Hamburg, 1996) nilai 

RMSEA yang kecil atau sama dengan 0,80 merupakan indeks untuk dapat diterimanya 

model yang menunjukkan sebuah close fit dari model tersebut berdasarkan degress 

(Browne & Cudeck 1993). 
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Dengan demikian indeks-indeks yang dapat digunakan untuk menguji kelayakan sebuah 

model adalah seperti yang diringkas dalam tabel berikut ini : 

 

 

 

Tabel 3. 6 Kriteria Pengujian SEM (Goodness of Fit Index) 

No Goodness of-fit index Cut-off value 

1 λ Chi –Square Diharapkan nilainya kecil 

2 Significance Probability ≥ 0.05 

3 RMSEA ≤ 0.08 

4 GFI ≥ 0.90 

5 AGFI ≥ 0.90 

6 CMIN/DF ≤ 2.00 

7 TLI ≥ 0.95 

8 CFI ≥ 0.95 

Sumber : Ferdinand, 2006 

7. Langkah Ketujuh Interpretasi dan modifikasi 

 Interpretasi dan modifikasi model Hair (1995) memberikan pedoman untuk 

mempertimbangkan perlu atau tidaknya sebuah model dimodifikasi dengan melihat jumlah 

residual yang dihasilkan oleh model tersebut. Bila ditemukan bahwa nilai residual yang 

dihasilkan model cukup besar yaitu > 2,58, maka modifikasi dapat dilakukan dengan menambah 

sebuah jalur baru terhadap model yang diestimasi itu, namun penambahan jalur ini harus 

dilandasi oleh dukungan teoretik. Nilai residual yang lebih besar atau sama dengan 2,58 

diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik pada tingkat cut of value 5% (0,05). 

 

8. Langkah ke delapan, Uji Hipotesis 

 Cut of Point yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Critical Ratio (CR), dan nilai 

probabilitas hitung (p-value). Kriteria penolakan hipotesis yaitu : 

- Hipotesis Ditolak/ Tidak Diterima, bila : Nilai Critical Ratio < dari 2,0 dan P-value > dari 

0,05 

- Hipotesis Tidak Ditolak/ Diterima bila: Nilai Critical Ratio > dari 2,0 dan P- value < dari 

0,05 (5%). 

1.7.3.  Rancangan Uji Hipotesis penelitian 
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Cut of Point yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Critical Ratio (CR), dan nilai 

probabilitas hitung (p-value). Kriteria penolakan hipotesis : 

- Hipotesis Ditolak/ Tidak Diterima, bila : Nilai Critical Ratio < dari 2,0 dan P-value > dari 

0,05 

- Hipotesis Tidak Ditolak/ Diterima bila: Nilai Critical Ratio > dari 2,0 dan P- value < dari 

0,05 (5%). 

1.8. Teknik Analisis Data dan Model Empirik Penelitian 

1.8.1. Teknik Analisis Data 

 Sesuai dengan model Penelitian yang dirancang dalam studi ini yaitu mendesain variabel 

kedalam dua bentuk yaitu variabel latent/construct (unobserved variable) dan variabel manifest 

(observed variable). Variabel latent (unobserved variable) adalah variabel yang tidak dapat 

diukur secara langsung, sehingga memerlukan beberapa indikator untuk mengukurnya. 

Sedangkan variabel manifest (observed variable) adalah variabel yang dapat diukur atau 

merupakan indikator dari variabel laten (Ghozali 2004).  

 Oleh karena itu teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modelling (SEM) berupa AMOS Versi 24 Amos Graph. Teknik ini (Ferdinand, 2006) 

menyatakan bahwa merupakan sekumpulan teknik pengujian statistik yang memungkinkan untuk 

menguji serangkaian hubungan/model relatif rumit. Keunggulan teknik analsisis ini dalam studi 

menajemen, karena kemampuannya dalam menguji secara bersama-sama: model struktural dan 

measurement model. SEM dapat melakukan konfirmasi berbagai indikator/dimensi dari suatu 

konsep/konstruk dan mengukur hubungan-hubungan antar variabel yang secara teoretis ada. 

Studi ini akan menganalisis pengaruh antar veriabel, dimana terdapat beberapa variabel 

dependen dan variabel dependen ini dapat menjadi veriabel independen bagi variabel dependen 

lainnya.  

 Jadi, alasan menggunakan teknik ini karena secara metodologis desain penelitian ini 

bersifat simultan, memiliki hubungan relatif rumit, dan menggunakan SEM dengan software 

AMOS 24. diprediksikan mampu menguji apa yang ingin dicapai dalam studi. 

1.8.2.  Model Empirik Penelitian 

 Model empirik dari pengaruh efikasi diri, engagement dan kemampuan terhadap kinerja 

dengan literasi digital sebagai mediasi. Model formulasi matematis untuk setiap hipotesis, dibuat 

dalam persamaan berikut : 
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1. Pengaruh efikasi diri  terhadap literasi keuangan digital  

 Model Matematika : LKD = 𝛽1  𝑆.E + Y 

2. Pengaruh engagement  terhadap literasi keuangan digital 

 Model Matematika :LKD = 𝛽2  EE +Y 

3. Pengaruh kemampuan terhadap literasi keuangan digital. 

  Model Matematika : LKD = 𝛽3  𝐸𝐴 + Y 

4. Pengaruh literasi keuangan digital terhadap kinerja.  

 Model Matematika : EP = 𝛽4  LKD + Y 

5. Pengaruh efikasi diri Terhadap kinerja  

 Model Matematika : EP = 𝛽1  SE + Y 

6. Pengaruh engagement Terhadap kinerja.  

       Model Matematika : EP = 𝛽2  E.E + Y 

7. Pengaruh kemampuan terhadap kinerja.  

      Model Matematika : EP = 𝛽3  E.A + Y 

8. Literasi keuangan digital memediasi pengaruh efikasi diri terhadap kinerja 

Model Matematika : EP = 𝛽1  S.E +LKD + Y 

9. Literasi keuangan digital memediasi pengaruh engagement terhadap kinerja 

Model Matematika : EP = 𝛽2  𝐸.E +LKD + Y 

10. Literasi keuangan digital memediasi pengaruh kemampuan terhadap kinerja 

EP = 𝛽3  𝐸.A +LKD + Y 

 

Keterangan : 

SE : Efikasi diri (Self Efficacy) 

E.E : Employee Engagement 

E.A : Kemampuan (Employee Ability) 

LKD : Literasi keuangan digital (Digital Financial Literacy) 

EP : Kinerja (Employee Performance) 

𝛽 1-4 : Koefisien estimasi 
 


